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Abstrak.Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan keaktifan siswa melalui 

model pembelajaran PAMER pada siswa kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten 

Takalar.Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini  

dilakukan dalam dua siklus yang mencakup empat kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar sebanyak 21 siswa yang terdiri atas 11 orang 

laki-laki dan 10 orang perempuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif.Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu (1) Penerapan model pembelajaran 

PAMER dalam keaktifan siswa, respon dan hasil belajar siswa   kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa 

Kabupaten Takalar yaitu adanya peningkatan keaktifan siswa dan berani setiap siklusnya, dimana 

keaktifan siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 49,3 kategori kurang aktif meningkat pada siklus 

ke II menjadi 88,1 dengan kategori sangat aktif. Respon siswa pada siklus I dengan rata-rata 66,1 

kategori merespon mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 80,9 kategori sangat respon. 

(2) Peningkatan hasil belajar PPKn dan aktivitas belajar siswa sesuai dengan hasil observasi selama 

proses tindakan kelas berlangsung. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir 

dari siklus I ke siklus II setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 59,3 

pada siklus I menjadi 87,9 pada siklus II.  Ketuntasan belajar PPKn siswa kelas V SDN No 145 Inpres 

Bayowa Kabupaten Takalar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9 (42,8%) siswa menjadi 

pada siklus II sebanyak 18 (85,7%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal 

tercapai yaitu 80%.  

 

Kata kunci: Hasil Belajar, PPKn, Keaktifan, Model pembelajaran PAMER. 
 

Abstract.The purpose of this study was to improve civics learning outcomes and student activity 

through the PAMER learning model for fifth grade students at SDN No. 145 Bayowa Presidential 

Instruction, Takalar Regency. The research conducted was classroom action research (PTK). This 

research was conducted in two cycles which included four meetings. The subjects of this study were 

21 students of class V SDN No 145 Bayowa Presidential Instruction, Takalar Regency, consisting of 
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11 boys and 10 girls. Data collection techniques are observation, test (evaluation), and 

documentation. The data obtained were then analyzed using quantitative and qualitative descriptive 

analysis.The results achieved quantitatively are (1) The application of the PAMER learning model in 

student activity, response and learning outcomes of class V SDN No 145 Inpres Bayowa Takalar 

Regency, namely an increase in student activity and courage in each cycle, where student activity in 

cycle I with an average score - average 49.3 in the less active category increased in cycle II to 88.1 

in the very active category. Student responses in cycle I with an average of 66.1 categories responded 

to an increase in cycle II with an average of 80.9 categories of very responsive. (2) Improving PPKn 

learning outcomes and student learning activities in accordance with the results of observations 

during the class action process. The average score obtained by students after taking the final test from 

cycle I to cycle II after the learning model was applied increased from 59.3 in cycle I to 87.9 in cycle 

II. The completeness of learning PPKn for fifth grade students at SDN No. 145 Bayowa Presidential 

Instruction, Takalar Regency, has also increased. In cycle I, from 9 (42.8%) students to cycle II as 

many as 18 (85.7%) students achieved mastery learning and classical learning mastery reached 80%. 

 

Keywords: Learning Outcomes, PPKn, Activeness, PAMER learning model 

 
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang ideal dapat dilihat dari komponen pembelajaran yang saling berkaitan 

sehingga dapat mengembangkan potensi, minat, dan bakat siswa. Adapun komponen pembelajaran 

menurut W Gulo (2018:8) meliputi; “tujuan pengajaran, guru, siswa, materi pelajaran, metode 

pengajaran, media pengajaran, serta faktor administrasi dan finansial”. Sejalan dengan itu, semua 

komponen pembelajaran haruslah ada dalam proses pembelajaran. Peranan guru dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting. Menurut Prey Katz (Sardiman, 2017:143) “peranan guru sebagai 

komunikator, sahabat yang memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan 

dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang 

menguasai bahan yang diajarkan”. Guru  merupakan  seorang  pengajar  yang  dimana memiliki bekal 

dalam ilmu pengetahuan dan seseorang dituru dan digugu. Pelajaran adalah suatu proses kegiatan yang 

dimana ada pengajaran dan ada belajar yang dinyatakan dalam ranah Pendidikan adanya sebuah 

instansi dalam media pembelajaran (Syamsuriyanti, 2023:146). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

peran guru dalam menguasai bahan ajar harus sesuai dengan metode pembelajaran yang tepat. 

Mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) di SD merupakan bidang 

studi yang memberi petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan bertingkah laku di 

dalam pergaulan hidup masyarakat. Manusia menciptakan norma-norma atau kaidah-kaidah yang 

selanjutnya dijadikan petunjuk dalam bersoasialisasi, hal tersebut dikarenakan manusia sebagai 
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makhluk sosial selalu mengadakan hubungan timbal balik atau berinteraksi dalam upaya memenuhi 

kebutuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang dapat membantu 

siswa dalam memahami berbagai konsep yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Konsep yang akan disampaikan ada dalam semua pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Salah satu contohnya, mata pelajaran PPKn. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa 

Kabupaten Takalar pada tanggal 15 Agustus 2023, menunjukkan fakta bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan data hasil ulangan tengah semester genap menunjukkan, 

dari 21 siswa hanya 5 siswa yang tuntas sedangkan 16 siswa atau belum tuntas, dengan nilai 

rata-rata kelas 53,3 dan KKM 70. Hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PPKn SDN No 145 

Inpres Bayowa Kabupaten Takalar masih rendah atau belum tuntas. 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain karena: (1) guru 

seringkali masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran di kelas masih bersifat teacher center (berpusat 

pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton dan membosankan, (3) siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru  dan  

mengungkapkan  pendapat, dan (4) Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

terutama model pembelajaran PAMER sehingga proses pembelajaran terkesan kurang menarik untuk 

siswa. 

Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan perlunya dilakukan 

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari yang membosankan 

menjadi menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan model,  pendekatan  atau  model  

pembelajaran  yang  memungkinkan  siswa lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran PPKn, salah satunya adalah model pembelajaran PAMER dimana model ini 

menempatkan siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali 

sendiri materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V di SDN No 145 Inpres 

Bayowa Kabupaten Takalar kurang aktif dalam pembelajaran PPKn. Hal ini yang mendasari 

dilakukannya penelitian guna memperbaiki keaktifan siswa yang rendah dalam pembelajaran PPKn 
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yaitu dengan menerapkan model pembelajaran PAMER. Penerapan model pembelajaran harus dapat 

menambah pengalaman serta peningkatan motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan belajar siswa. 

Keterlibatan yang aktif dengan objek-objek atau gagasan tersebut dapat mendorong aktivitas 

intelektual mereka untuk berpikir, menganalisis, menyimpulkan, dan menemukan pemahaman baru 

bagi mereka. Salah satu versi yang dapat membantu menerapkan strategi pembelajaran aktif yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran PAMER. 

Model pembelajaran PAMER mengoptimalkan tiga pusat pendidikan yang digagas 

Dewantara (2013), yaitu alam keluarga, alam perguruan, dan alam pergerakan pemuda. Hubungan 

yang terjalin dalam pembelajaran tidak terbatas pada hubungan guru dengan peserta didik. Hubungan 

yang dibangun melibatkan orang tua dan orang-orang disekitar peserta didik seperti saudara, paman-

bibi, kakek-nenek, tetangga, petugas keamanan perumahan, penjual sayur, dan sebagainya (Azis, 

2022:150). Menurut Azis (2022:148) menyatakan bahwa sintaks model pembelajaran 

PAMER secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PAMER 

Tahap Kegiatan 

Guru Peserta Didik 

Pengetahuan 

Awal 

1. Guru memberi tugas awal yang akan 

menjadi pengetahuan awal peserta 

didik dan mengantar peserta didik 

memahami materi pelajaran. Tugas ini 

dikerjakan di rumah 

2. Guru memeriksa hasil kerja peserta 

didik yang telah dikerjakan di rumah 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari keluarga maupun 

lingkungan sekitarnya untuk 

menyelesaikan tugas awal dari 

guru. 

Memikirkan 1. Guru mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan pengetahuan awal 

dan materi yang akan dipelajari. 

2. Guru meminta setiap peserta didik 

memikirkan sendiri jawaban dari 

pertanyaan tersebut. 

3. Guru melarang peserta didik bertanya 

atau berdiskusi dengan teman. 

Peserta didik secara individu 

memikirkan jawaban dari 

pertanyaan guru dengan 

menggunakan pengetahuan 

awalnya. Peserta didik tidak 

boleh bertanya atau berdiskusi 

dengan teman. 

Mendiskusikan 1. Guru membentuk kelompok yang 

terdiri atas 3-5 peserta didik. 

2. Guru meminta peserta didik 

mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan berdasarkan pemikiran 

masing-masing. 

Peserta didik mendiskusikan 

jawaban yang diperoleh secara 

individu dengan teman 

kelompoknya. Jawaban-jawaban 
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3. Guru meminta peserta didik 

memperhatikan buku siswa (BS). 

4. Guru membagikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

5. Guru meminta peserta didik berdiskusi 

dalam kelompoknya untuk 

menyelesaikan LKPD. 

tersebut digunakan untuk 

menyelesaikan tugas pada LKPD. 

Mengkomunik

asikan 

1. Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. 

2. Guru memandu diskusi kelas. 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Seluruh kelas 

mengkomunikasikan topik 

diskusi. 

Refleksi 1. Guru memandu peserta didik untuk 

menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan tugas awal untuk 

pertemuan berikutnya. 

Peserta didik menyimpulkan 

materi pelajaran 

Sumber : Azis (2022:148) 

 

Dalam model pembelajaran PAMER, pembelajaran berpusat pada didik (student-centered 

learning). Guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing. Peserta didik diarahkan untuk 

mengumpulkan informasi dari keluarga maupun orang-orang dilingkungan sekitarnya di luar kelas 

dan membangun pengetahuannya sendiri. Orang tua atau wali mendampingi dan membimbing peserta 

didik, khususnya karakter sipakatau (menghormati) dan reso (kerja keras). Guru memfasilitasi dengan 

menyiapkan tugas awal dan memberi petunjuk kepada peserta didik (Azis, 2022:151).  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan keaktifan siswa melalui model 

pembelajaran PAMER pada siswa kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar. 

 

METODE 

Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus yang mencakup empat kali pertemuan. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar sebanyak 21 siswa 

yang terdiri atas 11 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.  
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Gambar Model Penelitian Tindakan Kelas  

(Arikunto, Suharsimi:2012) 

Instrumen penelitian yang digunakandalampenelitianiniadalahlembarobservasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknipengumpulan data yang digunakanadalahobservasi, tes, dan dokumentasi. Data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Siklus I 

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil belajar PPKn 

siswa kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar siklus I ditunjukkan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 2:  Persentase Ketuntasan  Hasil belajar PPKn Siswa Pada Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak Tuntas 12 57,1 

2 70- 100 Tuntas 9 42,8 

Jumlah 21 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 

Berdasarkan tabel 2 di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh siswa dengan nilai rata–rata dan 

pada ketuntasan hasil belajar PPKn diperoleh 57,1% dikategorikan tidak tuntas dan 42,8% tuntas. Dari 
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hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar 

mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan hanya 9 siswa dari 21 siswa. Karena itulah, peneliti 

berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk 

melihat seberapa jauh hasil belajar belajar PPKn siswa itu tercapai. 

1) Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa dikelompokkan kedalam empat kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  3:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Keaktifan Siswa Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 79,9 – 100 Sangat Aktif - 0 

2 59,9 – 79,8 Aktif 10 47,6 

3 34,9 – 59,8 Kurang Aktif 6 28,6 

4 0 – 34,8 Tidak Aktif 5 23,8 

Jumlah 21 100 

Sumber: Hasil Sebaran Angket Keaktifan siswa Siklus I 

 

Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa persentase keaktifan siswa siklus I adalah tidak ada 

siswa atau 0% berada pada kategori sangat aktif, 10 orang siswa atau 47,6%  berada pada kategori 

aktif, 6 orang siswa atau 28,6% berada pada kategori kurang aktif, dan 5 orang siswa atau 23,8% 

berada pada kategori tidak aktif. 

1) Respon Siswa 

Respon siswa dikelompokkan kedalam empat kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagaimana berikut ini: 

 

Tabel  4:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Respon Siswa Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 79,9 – 100 Sangat Respon 5 23,8 

2 59,9 – 79,8 Respon 6 28,6 

3 34,9 – 59,8 Kurang Respon 10 47,6 

4 0 – 34,8 Tidak Respon 0 0 

Jumlah 21 100 

   Sumber: Hasil Sebaran Angket Respon siswa Siklus I 

 

Dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa persentase respon siswa siklus I adalah 5 orang siswa 

atau 23,8% berada pada kategori sangat respon, 6 orang siswa atau 28,6%  berada pada kategori 
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respon, 10 orang siswa atau 47,6% berada pada kategori kurang respon, dan tidak ada siswa atau 0% 

berada pada kategori tidak respon. 

Siklus II 

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar PPKn yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas 

V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5: Persentase Ketuntasan Hasil belajar PPKn Pada Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak tuntas 0 0 

2 70 – 100 Tuntas 21 100 

Jumlah 21 100 

Sumber: Data Tes Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 5. di atas hasil belajar PPKn yang diperoleh siswa nilai rata-rata dan pada 

ketuntasan hasil belajar PPKn diperoleh 100% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan 

bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan 21 

siswa. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar 

mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan hasil belajar belajar PPKn itu telah tercapai, maka 

peneliti menghentikan siklusnya. 

2) Keaktifan Siswa 

Jika keaktifan siswa dikelompokkan kedalam empat kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

 

Tabel  6:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Keaktifan siswa Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 79,9 – 100 Sangat Aktif 17 81 

2 59,9 – 79,8 Aktif 4 19 

3 34,9 – 59,8 Kurang Aktif - 0 

4 0 – 34,8 Tidak Aktif - 0 

Jumlah 21 100 

   Sumber: Hasil Sebaran Angket Keaktifan siswa Siklus II  

 

Dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase keaktifan siswa siklus II adalah 17 orang 

siswa atau 81% berada pada kategori sangat aktif, 4 orang siswa atau 19%  berada pada kategori aktif, 

tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori kurang aktif dan tidak aktif. 
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3) Respon Siswa 

Jika respon siswa dikelompokkan kedalam empat kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagaimana berikut ini: 

 

Tabel  7:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Respon siswa Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 79,9 – 100 Sangat Respon 10 47,6 

2 59,9 – 79,8 Respon 11 52,4 

3 34,9 – 59,8 Kurang Respon - 0 

4 0 – 34,8 Tidak Respon - 0 

Jumlah 21 100 

  Sumber: Hasil Sebaran Angket Respon siswa Siklus II 

 

Dari tabel 7 di atas menunjukkan bahwa persentase respon siswa siklus II adalah 10 orang siswa 

atau 47,6% berada pada kategori sangat respon, 11 orang siswa atau 52,4%  berada pada kategori 

respon, tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori kurang respon dan tidak respon. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar PPKn siswa kelas SDN No 145 

Inpres Bayowa Kabupaten Takalar yang diajar melalui penerapan  model pembelajaran PAMER. Pada 

siklus I sebesar 59,3 dan siklus II sebesar 87,9. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar PPKn siswa yang diajar melalui penerapan model pembelajaran PAMER  mengalami 

peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I peneliti lebih mendorong siswa untuk mencintai pelajarannya terlebih dahulu, 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan 

cuek, mulai ada kemauan untuk mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan 

pada setiap akhir pertemuan sampai pada akhir siklus I telah dapat terlihat kesenangan pada siswa 

untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Akibatnya hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 59,3 

dan jika dimasukkan ke dalam kategori rendah. 

Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan beberapa perbaikan kegiatan 

yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan dan berpendapat. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. 

Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami peningkatan, dimana 

siswa yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai 

berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan. Siswa juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan 

pendapatnya dan menjelaskan serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah 

diberikan tes akhir siklus II, nilai rata-rata yang dicapai adalah 87,9 dan jika dimasukkan ke dalam 

kategori tinggi dibandingkan dengan akhir siklus I.      

Hasil penelitian ini  juga didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azis (2022) 

dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran PPKn Berbasis Budaya Siri Na Pacce Di Sekolah 

Dasar Untuk Menumbuhkan Karakter Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PAMER telah memenuhi empat indikator keefektifan model pembelajaran, yaitu: 1) 

keterlaksanaan model pembelajaran PAMER oleh guru berada pada kategori sangat baik, 2) respon 

peserta didik terhadap model pembelajaran PAMER dinyatakan positif, 3) peningkatan hasil belajar 

peserta didik berada pada kategori sangat tinggi, serta 40 karakter sipakatau, reso, dan pacce peserta 

didik dinyatakan positif. Dengan demikian model pembelajaran PAMER dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif untuk menumbuhkan karakter peserta didik kelas IV sekolah dasar, khususnya karakter 

sipakatau (menghormati), reso (kerja keras), dan pacce (peduli). Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu merujuk pada hasil belajar dan keaktifan siswa. Namun, perbedaan terletak pada mata 

pelajaran, kelas, lokasi penelitian, jenis penelitian dan tahun ajaran yang berbeda.  

Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar siswa di mana semakin banyak siswa 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, dan semakin banyak siswa yang 

mengerjakan tugas yang  yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PAMER semula kaku dengan langkah-

langkahnya akhirnya siswa dapat tertarik dan senang dengan model tersebut. ketertarikan dan 

dorongan siswa yang dimiliki tersebut, maka dengan sendirinya meningkatkan hasil belajar PPKn 

siswa. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

PAMER  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 
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 Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu (1) Penerapan model pembelajaran PAMER dalam 

membentuk keaktifan siswa dan hasil belajar siswa   kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten 

Takalar yaitu adanya peningkatan keaktifan siswa setiap siklusnya, dimana keaktifan siswa pada siklus 

I dengan nilai rata-rata 49,3 kategori kurang aktif meningkat pada siklus ke II menjadi 88,1 dengan 

kategori sangat aktif. Respon siswa pada siklus I dengan rata-rata 66,1 kategori respon mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 80,9 kategori sangat Respon. (2) Peningkatan hasil belajar 

PPKn dan aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran PAMER yang ditandai dengan 

meningkatnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi 

selama proses tindakan kelas berlangsung. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes 

akhir dari siklus I ke siklus II setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu 

dari 59,3 pada siklus I menjadi 87,9 pada siklus II.  

 Ketuntasan belajar PPKn siswa kelas V SDN No 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9 (42,8%) siswa menjadi pada siklus II sebanyak 21 

(100%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai yaitu 80%. 
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